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ABSTRAK

Sikap yang meniru apa yang kelompok temannya lakukan baik itu bersifat buruk ataupun baik
merupakan sikap konformitas. Keinginan remaja yang tinggi meniru perilaku dari temannya tersebut
dapat membawa mereka menjadi masuk dalam perilaku menyimpang salah satunya perilaku seksual.
Perilaku seksual adalah masalah remaja yang terjadi karena adanya dorongan seksual yang tinggi.
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan konformitas dengan perilaku seksual remaja di SMA
Negeri 1 Mardinding Tahun 2022. Jenis penelitian korelasi menggunakan pendekatan desain cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 358 siswa Teknik dalam pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria tingkat atau kelas dan sedang atau pernah berpacaran
dengan rumus Slovin sehingga jumlah sampling sebanyak 79 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
konformitas tinggi (82,3%) dan perilaku seksual dengan kategori tidak baik (51,9%). Hasil uji statistik
uji chi- square diperoleh nilai p-value 0,026 (p<0,05). Dari hasil uji statistik tersebut menandakan
bahwa ada hubungan konformitas dengan perilaku seksual remaja di SMA Negeri 1 Mardinding.

Kata kunci: konformitas; perilaku; perilaku seksual
CONFORMITY ASSOCIATED WITH SEXUAL BEHAVIOR IN ADOLESCENTS

ABSTRACT

An attitude that imitates what a group of friends does, whether it is bad or good, is an attitude of
conformity. The high desire of adolescents to imitate the behavior of their friends can lead them to
engage in deviant behavior, one of which is sexual behavior. Sexual behavior is a teenage problem that
occurs due to high sexual urges. The research objective was to determine the relationship between
conformity and adolescent sexual behavior at SMA Negeri 1 Mardinding in 2022. This type of
correlation research used a cross sectional design approach. The population in this study were 358
Engineering students. In taking samples using purposive sampling with the criteria of level or class and
being or having dated with the Slovin formula so that the number of samples was 79 students. The results
showed high conformity (82.3%) and sexual behavior in the bad category (51.9%). The results of the
statistical test of the chi-square test obtained a p-value of 0.026 (p <0.05). The results of the statistical
test indicate that there is a relationship between conformity and adolescent sexual behavior at SMA
Negeri 1 Mardinding.

Keywords: behavior; confromity; sexual behavior

PENDAHULUAN

Perilaku seksual adalah perilaku yang melibatkan perasaan manusia yang terjadi karena adanya
desakan hasrat seksual, yang menyebabkan dua orang yang berlawanan jenis maupun sesama
jenis memiliki keterkaitan satu dengan yang lain (Apsari & Purnamasari, 2018). Perilaku
seksual remaja yang dihadapi oleh remaja dan lingkungannya seperti aborsi, penularan penyakit
seksual menular, HIV/AIDS, PSK dan tindakan-tindakan asusila yang jika dibiarkan maka akan
berlangsung secara terus menerus (Dida, 2019). Hubungan seksual adalah interaksi seksual
yang dilakukan dengan pasangan, contohnya masturbasi, fantasi seksual, menonton, serta
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membaca buku yang berisi informasi porno (Sebayang, et al., 2018). Adapun bentuk-bentuk
dari perilaku seksual itu sendiri seperti perasaan tertarik terhadap lawan jenis, berkencan,
bercumbu, ataupun bersenggama (Apsari & Purnamasari, 2018).

Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pada remaja adalah pengetahuan, gairah
seksual, media sosial, sikap, agama, orang tua dan pergaulan bebas (kumalasari, 2018). Perilaku
seks dipengaruhi oleh sikap seks, dimana sikap seks mendukung melakukan perilaku seks dan
dapat menimbulkan dampak negatif. Faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap seks
terhadap seks remaja yaitu lingkungan tempat tinggal, teman, keluarga dan komunitas (Misrina
& Safira, 2020). Konformitas merupakan sebuah bentuk perilaku yang sama dengan orang lain
akibat adanya dorongan oleh keinginan diri sendiri. Adanya konformitas pada diri seseorang
dapat dilihat dari adanya perubahan kepercayaan dan tingkah laku akibat adanya aturan dan
tuntutan dalam kelompok (Yulina & Etika, 2018). Sears (1985) menyatakan bahwa ada tiga
aspek dalam konformitas yaitu pertama ketaatan, dimana remaja harus bersedia melakukan
tindakan sesuai aturan dari kelompoknya aturan tersebut diyakini tindakan yang benar dan
harus dilakukan jika tidak dilakukan maka akan diberi ancaman dan hukuman. Kedua
kesepakatan, dimana remaja memiliki persepsi dan kepercayaan yang tinggi terhadap kelompok
tentang individu yang didalamnya terdapat kepercayaan, kesamaan pendapat, perbedaan
pendapat kelompok. Ketiga adalah kekompakan, merupakan kemampuan yang menyebabkan
individu terbawa dalam kelompok dan membuat kelompok terus berada di dalam kelompok
tersebut (Yulina & Etika, 2018).

Konformitas akan terjadi jika seseorang menerima sikap atau perilaku orang lain seperti teman
sebaya, kelompok, masyarakat, komunitas dan lingkungan dengan adanya dorongan dari orang
lain untuk mengikuti sikap bahkan tingkah laku orang lain. Dorongan berperilaku menyamakan
sikap dan perilaku terhadap teman sebaya biasanya sangat kuat dan biasanya dilakukan untuk
dapat bergaul serta diterima oleh temannya, kelompok, serta komunitas (Apsari & Purnamasari,
2018). Beberapa individu dalam berinteraksi dengan komunitasnya dapat menentukan pilihan
apakah akan memilih untuk melakukan konformitas atau tidak. Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan individu memilih melakukan konformitas adalah keinginan agar disukai orang
lain, rasa takut mendapatkan penolakan, adanya keinginan untuk merasa benar, konsekuensi
kognitif, khawatir mendapatkan celaan, pengaruh informasi (ending & arif, 2020). Upaya
mengantisipasi perilaku seksual pada remaja dapat dilakukan dengan cara memberikan
pendidikan seksual kepada remaja agar remaja mampu memahami tentang seksualitas, serta
menjadikan remaja bersikap baik dan bertanggungjawab (Faidah et al., 2020), menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional,
untuk mendeskripsikan suatu hubungan antar fenomena pada saat bersamaan. Rancangan
penelitian tersebut digunakan untuk mengidentifikasi adanya hubungan konformitas dengan
perilaku seksual remaja SMA Negeri 1 Mardinding. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa dan siswi yang ada di SMA Negeri 1 Mardinding dengan jumlah 358 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Instrument
yang digunakan adalah kuesioner konformitas dari penelitian Angel M (2021) untuk
konformitas dan Muflih & Syafitri (2018) untuk perilaku seksual. Pada penelitian ini, kuesioner
konformitas 90 pernyataan dengan skala konformitas memiliki koefisien reliabilitas alpha
Cronbach (o) sebesar 0,873. Untuk variabel perilaku seksual remaja 45 pernyataan, uji validitas
dilakukan oleh dengan hasil reliabilitas alpha Cronbach (a) sebesar pengetahuan 0,73, sikap
0,70, psikomotor 0.89 yang menunjukkan bahwa kuesioner ini dinyatakan reliabel.
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HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi dan Persentase Konformitas Remaja (n=79)
Konformitas f %
Tinggi 65 82.3
Rendah 14 17.7

Tabel 1 distribusi frekuensi dan persentase konformitas siswa SMA yang paling banyak yaitu
konformitas tinggi sebanyak 48 orang(82.3), konformitas rendah sebanyak 14 orang (17.7)

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Dan Persentase Perilaku Seksual pada Remaja (n=79)
Perilaku Seksual Remaja f %
Tidak Baik 41 51.9
Baik 38 48.1

Tabel 2 distribusi frekuensi dan persentase perilaku seksual remaja yang paling banyak yaitu
perilaku seksual tidak baik sebanyak 41 siswa (51.9%), perilaku seksual baik sebanyak 38
orang (48.1%).

Tabel 3.
Hubungan Konformitas Dengan Perilaku Seksual Remaja (n=79)
Perilaku Seksual P
Konformitas Tidak baik Baik Total value
f % f % f %
Tinggi 38 48.1 27 34.2 65 82.3
Rendah 3 3.8 11 139 14 177 0026

Tabel 3. Hasil tabulasi silang hubungan konformitas dengan perilaku seksual remaja di SMA
Negeri 1 Mardinding Tahun 2022 diperoleh hasil bahwa responden paling banyak ditemukan
pada konformitas yang kategori tinggi dengan perilaku seksual tidak baik sebanyak 38
responden (48.1%), konformitas tinggi dengan perilaku baik sebanyak 27 responden (34.2%),
konformitas rendah dengan perilaku seksual tidak baik sebanyak 3 responden (3.8%), dan
konformitasrendah dengan perilaku seksual baik sebanyak 11 responden (13.9%). Dari hasil
uji statistic dengan menggunakan uji chi- square diperoleh nilai p-value 0,026 (p<0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan konformitas dengan perilaku seksual remaja di SMA
Negeri 1 Mardinding Tahun 2022.

PEMBAHASAN

Konformitas Remaja

Berdasarkan data diperoleh bahwa konformitas teman sebaya mayoritas dilakukan sebanyak
(82.3%), dan minoritas dilakukan sebanyak (17.7%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konformitas teman sebaya pada remaja SMA Negeri 1 Mardinding berada di kategori
tinggi.Hasil ini menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya mayoritas dilakukan sebanyak
(82.3%), dan minoritas dilakukan sebanyak (17.7%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konformitas teman sebaya pada remaja SMA Negeri 1 Mardinding berada di kategori tinggi.
Pendapat peneliti dalam hal bergaul laki-laki dan perempuan cenderung berbeda bisa dilihat
dari pola pikir mereka, perempuan cenderung berpikir menggunakan perasaan sedangkan laki-
laki cenderung berpikir dengan logika mereka. Hal tersebutlah yang membuat perempuan lebih
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cepat bersosial daripada laki-laki, karena perempuan lebih suka berdiskusi daripada laki-laki,
individu akan meminta pendapat dari teman-temannya agar lebih percaya dengan keputusan
yang diambilnya. Sedangkan laki-laki lebih cenderung langsung mengungkapkan segala yang
ada dalam dirinya.

Peneliti melihat bahwa ada remaja yang sekarang jarang bergabung dengan teman-temannya
secara langsung karena pada saat ini media sosial berkembang sangat pesat, ada remaja yang
lebih senang melakukan segala kegiatan-kegiatan dengan teman dengan menggunakan
handphone melalui media sosial, mereka melakukan kelompok teman sebaya dengan
membentuk group di media sosial mereka yang tanpa mereka sadari mereka juga sudah
melakukan konformitas dengan temannya. Individu akan menerima kesepakatan dari teman
mereka melalui media sosial, akan membuat keputusan dalam grup tersebut, dan mengikuti
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh teman- teman di media sosialnya tersebut agar
individu tersebut dapat diterima oleh kelompok temannya. Asumsi peneliti ini di dukung oleh
Arifah et al (2015) konformitas pada remaja dapat memberi dampak positif dan negatif.
Dampak positif dalam kelompok adalah terlibatnya remaja dalam belajar bersama, dampak
negatif dari konformitas seperti minum-minuman beralkohol, merokok, pola hidup konsumtif.

Perilaku Seksual Remaja

Berdasarkan data yang diperoleh hasil bahwa di SMA Negeri 1 Mardinding Tahun 2022
mengenai perilaku seksual remaja menyatakan bahwa perilaku seksual kategori tidak baik
sebanyak 41 responden (51.9%), perilaku seksual remaja kategori baik sebanyak 38 responden
(48.1%). Menurut peneliti perilaku seksual dapat dipengaruhi oleh 3 domain yaitu
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Ketika pengetahuan seseorang kurang baik maka sikap dan
tindakan dari individu juga akan menjadi kurang baik. Pengetahuan remaja sekarang mengenai
perilaku seksual kurang baik, namun bagi remaja perbincangan tentang perilaku seksual sudah
tidak ditabukan mereka sering menganggap perbincangan tersebut adalah hal yang normal.
Bahkan mereka menganggap bahwa melakukan hubungan seksual tidak masalah selama
mereka memiliki rasa cinta atau mereka sudah berpacaran atau bertunangan. Namun budaya
yang menabukan untuk berbicara mengenai seksualitas membuat remaja kurang mengetahui
apa bentuk-bentuk, dampak, dan resiko dari perilaku seksual. Pada zaman milenial ini
informasi mengenai perilaku seksual sudah bisa cepat diakses namun remaja sekarang bukan
menggunakan hal tersebut untuk menambah wawasan mereka.

Remaja zaman sekarang banyak yang terjerumus dalam pergaulan bebas salah satunya
perilaku seksual. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan mengenai perilaku seksual pada
remaja rendah. remaja sekarang menganggap bahwa ketika sudah berpacaran, pasangan sudah
dapat memegang tangan dari pasangannya, ketika memberikan rangsangan pada diri mereka
itu bukan perilaku seksual, dan bahkan ketika sudah bertunangan atau mereka saling mencintai
sudah bisa melakukan hubungan suami istri. Wulandari (2014) berpendapat perilaku seks
bebas pada remaja dipengaruhi masa era globalisasi yang dianggap modernisasi. Era
globalisasi berimbas pada media sosial sehingga mudah mengakses berbagai informasi
termasuk tentang seksologi yang berdampak pada perilaku sek bebas yang dapat berlanjut
terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan, penyakit kelamin termasuk AIDS dan hal ini
sangat memprihatinkan

Hubungan Konformitas dengan Perilaku Seksual Remaja

Berdasarkan hasil uji statistic chi-square dengan melihat nilai p-value 0.012 (p<0,05). Hal ini
menunjukan adanya hubungan signifikan antara konformitas dengan perilaku seksual remaja
yang menyatakan bahwa tingginya konformitas maka perilaku seksual remaja semakin tidak
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baik. Menurut pendapat peneliti seseorang yang tidak dapat mengambil keputusan terhadap
masalah yang dihadapinya, mau mengikuti kesepakatan yang diterima dari teman sebayanya,
meniru segala perilaku yang dilakukan oleh kelompok teman sebayanya, mengikuti segala
kegiatan yang dilakukan teman sekelompoknya tanpa menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu
merupakan perilaku konformitas yang bersifat negatif. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana
cara berteman yang dilakukan oleh kelompok teman sebayanya. Apakah teman kelompoknya
juga melakukan konformitas positif seperti membentuk kelompok teman untuk belajar
bersama, menerima pendapat dari teman sebayanya, bertanggung jawab untuk suatu projek
yang di suruh oleh gurunya dan bahkan tidak mencibir temannya demi bisa diterima dalam
suatu kelompok teman sebayanya.

Menurut peneliti di era globalisasi yang sangat pesat perkembangan teknologi dan informasi
masalah yang sering terjadi dikalangan remaja adalah perilaku seksual. Remaja cenderung
tidak merasa tabu dengan percakapan seksualitas tapi kurang mengakses mengenai perilaku
seksual seperti bentuk- bentuk perilaku seksual, resiko dari melakukan hubungan seksual,
serta dampak dari perilaku seksual remaja. Agar terlihat populer dikalangan temannya maka
individu akan mengikuti pergaulan teman-temannya tanpa dia sadari mampu membawanya ke
konformitas negatif dan terjebak dalam perilaku seksual.

Penelitian  (Handika & Imam, 2014) perilaku seksual merupakan perilaku yang yang
mendorong hasrat seksual lawan jenis maupun sesama jenis. Tindakan tingkah laku tersebut
mulai dari perasaan tertarik sampai perilaku berkencan, bercumbu, dan bersenggama
(hubungan seksual). Penelitian Finnisa (2021) dalam perkembangan remaja akan mengikuti
semua mode dan komunikasi di sekitarnya. Pengaruh kelompok teman sebaya mengakibatkan
menurunnya ikatan individu dengan orang tua, sekolah, dan norma-norma konvensional serta
menurunnya jumjah waktu bersama kelurga. Merurut remaja teman sebaya adalah tempat
untuk belajar bebas dari orang dewasa, menyesuaikan diri, berbagi rasa, bersikap sportif,
menerima dan melaksanakan tanggung jawab. Bahkan teman sebaya memegang peranan
penting dalam kehidupan remaja untuk melakukan konformitas terhadap kelompok sebayanya

(peer group).

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 79 responden mengenai hubungan
konformitas dengan perilaku seksual remaja di SMA Negeri 1 Mardinding Tahun 2022, maka
dapat disimpulkan mayoritas remaja memiliki konformitas kategori tinggi sebanyak 63
responden (82.3%), perilaku seksual mayoritas siswa yang memiliki perilaku seksual kategori
kurang baik sebanyak 41 responden (51,9%) dan hubungan konformitas dengan perilaku
seksual remaja di SMA Negeri 1 Mardinding tahun 2022 berdasarkan hasil uji chi-square
didapatkan p- value= 0,026 (p<0,05) yang artinya ada hubungan konformitas dengan perilaku
seksual remaja di SMA Negeri 1.
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